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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan Mc. Taggart. Metode ini beranjak dari adanya 

masalah yang dihadapi guru di dalam kelas. Metode inipun menghendaki 

adanya perbaikan dari salah salah satu sisi yakni perbaikan terhadap metode 

pengajaran. 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang 

dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan 

penalaran dan keadilan praktik-praktik (Kemmis dan Mc. Taggart dalam buku 

Basuki, 2003: 7). 

 

Kemmis dan  Mc. Taggart (Yusnandar, 2012: 24) menjelaskan bahwa 

komponen-komponen dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini merencanakan tindakan apa yang dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan atau perubahan prilaku dan sikap sebagai 

solusi. 

2. Tindakan  

Pada tahap ini merencanakan tindakan apa yang dilakukan oleh guru atau 

penelitian sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 

diinginkan. 

3. Observasi 

Pada tahap ini, mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 

hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil 

refleksi ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan 

terhadap rencana awal. 
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Dengan demikian ini terjadi suatu siklus rencana, tindakan, observasi, 

refleksi dan seterusnya. Sehingga tercapai tujuan yang diinginkan dengan 

tindakan yang paling efektif. 

 

B. Model Penelitian Tindakan Kelas 

Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan model dari seorang 

ahli yang bernama Kemmis dan Mc. Taggart dari Deakin University. Gambar 

dari model penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart 
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Model ini terdiri dari empat komponen, yaitu: 

1. Rencana 

Rencana tindakan apa yang dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan 

atau perubahan prilaku dan sikap sebagai solusi. Dalam hal ini peneliti 

pada perencanaan awal adalah menyusun RPP dengan menggunakan 

Pendekatan PAKEM. 

2. Tindakan  

Apa yang dilakukan oleh guru atau penelitian sebagai upaya perbaikan, 

peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Tindakan yang dilakukan 

adalah dengan melaksanakan PBM sesuai dengan RPP. 

3. Observasi 

Mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap siswa. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa. 

4. Refleksi 

Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak 

dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti 

bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana 

awal. 

Teknik penelitian yang dilakukan peneliti yaitu cara penelitian 

tindakan kelas ini seperti yang digambarkan dalam bagan berikut ini yang 

dimodifikasi dari model Kemmis dan Mc. Taggart. 
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Gambar 3.2 

( Rangkaian siklus PTK dimodifikasi dari model Kemmis dan Mc. Taggart) 

PERENCANAAN 

Membuat RPP IPS pada 

konsep teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi 

dalam menggunakan 

Pendekatan PAKEM 

 

REFLEKSI 

Peneliti serta guru kelas 

menganalisis hasil penelitian, 

apakah ada kemajuan. Jika 

hasil tindakan belum 

mencapai maksimal maka 

dilanjutkan ke siklus 

berikutnya 

REFLEKSI 

Peneliti dan guru kelas 

menganalisis permasalahan 

yang ada dalam proses 

pembelajaran dan membuat 

rencana tindakan untuk 

menggunakan Pendekatan 

PAKEM 

 

OBSERVASI 

Mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa sesuai 

dengan situasi nyata sebelum 

dilakukan penelitian 

TINDAKAN 

Peneliti mengamati guru yang 

sedang mengamati KBM dari 

rencana yang telah dibuat 

OBSERVASI 

Peneliti bekerjasama dengan 

guru kelas untuk mengamati 

kegiatan pembelajaran IPS 

pada konsep teknologi 

produksi, komunikasi dan 

transportasi dalam 

menggunakan Pendekatan 

PAKEM 

 

Siklus I 

Dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya 

PRA SIKLUS 
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C. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa Kelas IV SD Negeri 

Saketi 1, dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang, diantaranya siswa laki-

laki 16 orang dan perempuan 18 orang. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Saketi 1 dengan alamat di 

Jalan Raya Labuan Km. 19 Kp. Saketi Pasir Desa Saketi Kecamatan Saketi 

Kabupaten Pandeglang. Lokasi ini dipilih dengan alasan letak sekolah 

yang dekat dengan tempat tinggal dan juga peneliti merupakan alumni dari 

SD Negeri Saketi 1. Oleh karenanya peneliti tergerak untuk melakukan 

penelitian di lokasi tersebut.  

 

D. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Pra Siklus 

a. Observasi 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran IPS berdasarkan kondisi nyata sebelum diadakan 

penelitian yang meliputi: 

1) Pengamatan terhadap kreativitas dan keterampilan guru. 

2) Pengamatan terhadap keterampilan dan aktivitas belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan tes evaluasi. 
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b. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru merumuskan tindakan 

perencanaan yang akan dilakukan dalam penelitian tentang 

permasalahan yang diperoleh pada saat observasi. Berdasarkan hasil 

diskusi antara guru kelas dan peneliti dalam melakukan tindakan 

selanjutnya menerapkan Pendekatan PAKEM. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti bersama guru kelas 

menyusun rencana tindakan berdasarkan hasil refleksi dan revisi yang 

sudah dilakukan pada tahap pra siklus. Bahwa tindakan yang 

direkomendasikan pada tahap pra siklus untuk dilakukan pada siklus I 

adalah menggunakan Pendekatan PAKEM pada proses kegiatan 

belajar mengajar IPS di kelas IV SD Negeri Saketi 1. 

b. Tindakan  

Pada tahap tindakan ini, guru melakukan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan Pendekatan PAKEM yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Guru benar-benar menggunakan Pendekatan PAKEM 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses KBM 

berlangsung dan hasil belajar para siswanya. 

Tindakan yang dilakukan guru tersebut yaitu: 

1) Melakukan apersepsi untuk menarik minat siswa. 
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2) Guru menjelaskan materi dan memperlihatkan media 

pembelajaran yang sudah dipersiapkan, yang dapat mendukung 

penjelasan yang diberikan agar mudah diterima siswa. 

3) Siswa menyimak penjelasan guru. 

4) Guru dan siswa melakukan Tanya jawab tentang materi yang baru 

dibahas. 

5) Guru meminta siswa untuk menuliskan di dalam buku tulisnya 

macam-macam alat produksi, komunikasi dan transportasi masa 

lalu dan masa kini. 

6) Guru memotivasi siswa untuk maju ke depan membacakan hasil 

tulisannya. 

7) Guru memperlihatkan permainan lacak kata dan mencontohkan 

cara bermainnya tentang materi yang baru dibahas. 

8) Siswa melakukan permainan lacak kata. 

9) Guru memberikan tes berupa soal-soal untuk dikerjakan siswa. 

c. Observasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati dan 

mengobservasi kegiatan pada saat pembelajaran IPS berlangsung dan 

juga aktivitas belajar siswanya, tentunya dengan menggunakan 

Pendekatan PAKEM. 

d. Refleksi 

Pada kegiatan ini peneliti dan guru menganalisis hasil dari 

proses pembelajaran IPS yang sudah dilakukan dengan menggunakan 
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Pendekatan PAKEM untuk dijadikan bahan tindakan kelas yang akan 

dilakukan pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dikemukakan pada siklus I di 

atas, apabila hasil yang diperoleh belum mencapai tujuan yang 

diinginkan, maka peneliti perlu melakukan siklus selanjutnya guna 

mencapai hasil memuaskan. 

Perlu dijelaskan atau diketahui dalam rencananya, target yang 

diinginkan peneliti dan guru untuk hasil belajar siswa kelas IV adalah 

80%. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penggunaan instrumen dilakukan untuk mencari data dan memperoleh 

informasi. Cara yang dapat dilakukan dapat berupa pertanyaan yang diajukan 

secara langsung atau tidak langsung kepada responden atau melalui 

pengamatan. Dalam hal ini peneliti merasa instrumen yang paling cocok 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Menurut Sumarno (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 137) 

mengatakan bahwa observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

melihat sampai seberapa pelaksanaan tindakan telah dilaksanakan, 

sekaligus untuk mengevaluasi ketepatan tindakan yang dilakukan. 

 

Jelasnya menurut pendapat di atas, bahwa observasi dilakukan untuk 

mengontrol apakah tindakan itu telah sesuai dengan yang direncanakan 
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atau belum. Kalau sudah sesuai, apakah ada nilai lebih dibandingkan 

dengan tindakan yang sebelumnya telah dilakukan.  

Ditegaskan pula oleh Karl Popper (dalam Hopkins, 1993: 77) 

mengatakan bahwa observasi pada umumnya adalah tindakan yang 

merupakan penafsiran dari teori. Karena yang diobservasi adalah aktivitas 

belajar siswa maka berikut ini peneliti tulis pedoman observasi serta 

pedoman penilaian observasi aktivitas belajar siswa untuk digunakan pada 

saat pelaksanaan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Pendekatan PAKEM 

No Aspek Yang Diamati Indikator Nilai 

1 Siswa terlibat secara 

aktif pada materi yang 

diberikan guru. 

3. Jika sebagian besar siswa terlibat 

secara aktif terhadap materi yang 

diberikan oleh guru. 

2. Jika sebagian kecil siswa terlibat 

secara aktif terhadap materi yang 

diberikan oleh guru. 

1. Jika siswa tidak terlibat secara aktif 

terhadap materi yang diberikan oleh 

guru. 

 

2 Interaksi yang 

dilakukan siswa selama 

proses pembelajaran 

3. Jika sebagian besar siswa berinteraksi 

dengan sesama siswa lainnya. 

2. Jika sebagian kecil siswa berinteraksi 

dengan sesama siswa lainnya. 

1. Jika siswa tidak berinteraksi dengan 

sesama siswa lainnya. 

 

3 Siswa berani bertanya 3. Jika sebagian besar siswa mampu  
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dan mengungkapkan 

gagasannya 

bertanya dan mengemukakan 

gagasannya. 

2. Jika sebagian kecil siswa mampu 

bertanya dan mengemukakan 

gagasannya. 

1. Jika siswa tidak mampu bertanya dan 

mengemukakan gagasannya. 

4 Siswa termotivasi 

untuk belajar 

3. Jika sebagian besar siswa bisa 

termotivasi untuk belajar. 

2. Jika sebagian kecil siswa bisa 

termotivasi untuk belajar. 

1. Jika siswa tidak termotivasi untuk 

belajar. 

 

5 Siswa merasa senang 

dan gembira mengikuti 

pelajaran IPS 

3. Jika sebagian besar siswa merasa 

senang dan gembira mengikuti 

pelajaran IPS. 

2. Jika sebagian kecil siswa merasa 

senang dan gembira mengikuti 

pelajaran IPS. 

1. Jika siswa tidak merasa senang dan 

gembira mengikuti pelajaran IPS. 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

No 

 

Nama 

Aspek Yang Diamati   

∑ 

 

% 

 

Kategori I II III IV V 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1    

1 Ahdi                   

2 Guruh                   

3 Hartati                   

4 Teguh                   
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5 Nasihul                   

6 Resti                   

7 Nabila                   

8 Anti                   

9 Faisal                   

10 Iman                   

11 Marisa                   

12 Yanto                   

13 Akbar                   

14 Yogo                   

15 Dimas                   

16 Faujan                   

17 Fikri                   

18 Nouval                   

19 Rizky                   

20 Nazwa                   

21 Meila                   

22 Sandi                   

23 Sindy                   

24 Alia                   

25 Mariah                   

26 Kholisa                   

27 Sofa                   

28 Rani                   

29 Tegar                   

30 Winda                   

31 Yayu                   

32 Gina                   

33 Siti                   

34 Lisda                   

Jumlah rata-rata kelas    

 

2. Tes 

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur suatu dalam suasana dengan cara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari 

petunjuk yang diberikan: misalnya melingkari salah satu huruf di depan 

pilihan jawaban menerangkan mencoret jawaban yang salah satu 

melakukan  tugas atau suruhan, menjawab secara lisan dan sebagainya 

(Suharsimi Arikunto,2002: 53). 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan suatu 

alat pengumpulan informasi untuk mengukur siswa dan untuk mengukur 

keberhasilan program pengajaran. Adapun tes yang akan digunakan untuk 

mengukur keberhasilan siswa yaitu tes dalam bentuk pilihan ganda. 
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Tes pilihan ganda merupakan bentuk tes objektif yang paling 

banyak digunakan karena banyak sekali materi yang mencakup (Suharsimi 

Arikunto, 2002: 168). 

Bentuk tes objektif jenis pilihan ganda berjumlah 10 soal yang 

diberikan kepada siswa untuk mengukur keberhasilan belajar, yang 

mencerminkan keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan 

PAKEM pada pembelajaran Teknologi Produksi, Komunikasi dan 

Transportasi dilihat dari hasil belajar siswa. Kisi-kisi soal dijelaskan pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal 

No Indikator Taraf 

Kesukaran 

Nomor Soal Jumlah 

Soal 

Aspek 

Intelektual 

1 Membandingkan/

membedakan 

jenis teknologi 

produksi, 

komunikasi dan 

transportasi pada 

masa lalu dan 

masa sekarang 

Mudah 1    

 

3 

C1 

Sedang  2  C2 

Sukar   3 C3 

2 Menyebutkan 

macam-macam 

Mudah 4    

 

C1 

Sedang  5  C2 
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alat produksi, 

komunikasi dan 

transportasi masa 

lalu dan masa kini 

Sukar   6 3 C3 

3 Cara 

menggunakan 

secara sederhana 

teknologi 

produksi, 

komunikasi dan 

transportasi masa 

lalu dan masa kini 

Mudah 7,8    

 

4 

C1 

Sedang   9  C2 

Sukar   10 C3 

 

Keterangan: 

Aspek Intelektual 

 C1 : Ingatan 

 C2 : Pemahaman 

 C3 : Aplikasi 

 

 

F. Analisis Data 

Secara garis besar analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 
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Data dari hasil observasi adalah banyaknya ceklis dari nilai aspek 

yang diamati dengan kategori skor baik diberikan nilai 3, cukup diberikan 

nilai 2 dan kurang diberikan nilai 1. Skor ideal atau maksimalnya adalah 

15. Kemudian untuk menentukan interprestasi nilai yang dapat 

dikategorikan ke dalam kurang, cukup atau baik yaitu dengan cara 

menjumlahkan skor yang sudah diperoleh dibagi dengan jumlah skor 

maksimal/ideal kemudian dikalikan dengan 100 %, seperti rumus di bawah 

ini: 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦慰𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

 

 Interprestasi nilainya dikategorikan dengan ukuran: 

 Baik  = 80 - 100 % 

 Cukup  = 60 – 79 % 

 Kurang = 0 – 59 % 

2. Tes 

Yang dimaksud tes disini adalah tes hasil belajar siswa, yang 

diberikan oleh guru kepada siswa yang interprestasi nilainya dikategorikan 

dengan ukuran sebagai berikut: 

Istimewa/maksimal : 100 % 

Baik Sekali/Optimal : 76 – 99 % 

Baik/Minimal  : 60 – 75 % 

Kurang   : 0 – 59 % 
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Untuk mendapatkan hasil yang dapat dikategorikan ke dalam 

kategori istimewa/maksimal, baik sekali/optimal, baik/minimal, atau 

kurang, dapat diperhatikan cara penghitungan di bawah ini. 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


